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SUMMARY

RIKA ARDILAH. Utilization of Lime Derived from Mussel Freshwater Shell
(Plisbryoconcha exilis) with Different Calcination to Increase Swamp Water pH
for Catfish (Pangasius sp.)Culture(Supervised by DADE JUBAEDAH dan
FERDINAND HUKAMA TAQWA).

Swamp water has low pH approximately 3-4, meanwhile for catfish
culture need pH optimum 6,5-8,5. Therefore liming needed toincrease the pH of
swamp water for catfish culture. Alternative lime from mussel freshwater shell
can be used in liming catfish pond in swamp area. The quality lime depends on
calcination process. The purpose of this research was to determine the best
temperature and time of calcination of mussel freshwater shell lime and it’s
application to increase the pH of catfish pond. This research was conducted from
September to December 2020 at the Laboratory of Aquaculture Experimental
pond, Aquaculture Study Program, Fisheries Department, Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University. The research design used was a Factorial Completely
Randomized Design (FCRD) with 2 factors that are calcination temperature
(S)(500°C, 700°C, 900°C) and calcination time (W) (1 hour, 2 hours, and 3 hours)
with 3 replications. The observed variables include quality of lime, water and soil
pH, survivalrate and absolute growthfish. The results of study showed that the
best treatment was SzWas(temperature 900°Cand3 hours of calcination) with
quality of lime contain CaO 65.90%, MgO 0.018% and P2050.047%, which was
able to increase the pH of swamp water from 3.4 to 7.9 and soil pH from 4.4 to
8.1 and produce 100% of survival rate of fish, absolute growth of weight 12.49g
and length of 5.33cm.
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RINGKASAN

RIKA ARDILAH. Pemanfaatan Kapur Cangkang Kijing (Plisbryochoncha
exilis) dengan Kalsinasi Berbeda untuk Meningkatan pH Air Rawa pada
Pemeliharaan Ikan Patin (Pangasius sp.). (Dibimbing oleh DADE JUBAEDAH
dan FERDINAND HUKAMA TAQWA)

Air rawa memiliki pH rendah sekitar 3-4, sedangkan untuk budidaya ikan
patin membutuhkan pH optimum 6,5-8,5. Pengapuran perlu dilakukan untuk
meningkatkan pH air rawa untuk budidaya ikan patin tersebut. Kapur alternatif
dari cangkang kijing dapat digunakan dalam pengapuran kolam pemeliharaan ikan
patin di lahan rawa. Kualitas kapur tergantung pada proses kalsinasi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui suhu dan lama waktu Kkalsinasi terbaik kapur
cangkang Kijing untuk meningkatkan pH air rawa pada pemeliharaan benih ikan
patin (Pangasius sp.). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai
Desember 2020 di Laboratorium Kolam Percobaan Program Studi Budidaya
Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap Faktorial
(RALF) dengan 2 faktor yaitu faktor suhu kalsinasi (S) : 500°C, 700°C, 900°C
dan faktor waktu kalsinasi (W) : 1 jam, 2 jam dan 3 jam dengan 3 kali ulangan.
Peubah yang diamati meliputi kualitas kapur, pH air dan tanah, kelangsungan
hidupdan pertumbuhan mutlak ikan. Hasil penelitian ini menunjukkan perlakuan
terbaik yaitu S3Ws(kalsinasi pada suhu 900°C dengan lama waktu 3 jam) dengan
kualitas kapur mengandung CaO 65,90%, MgO 0,018% dan P.Os 0,047%,yang
mampu meningkatkan pH air dari 3,4 menjadi 7,9 dan pH tanah 4,4 menjadi 8,1
dan menghasilkan kelangsungan hidup 100%, pertumbuhan bobot mutlak 12,499
serta pertumbuhan panjang mutlak 5,33cm.

Kata kunci:cangkang kijing, pengapuran, kalsinasi, rawa lebak
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lahan rawa merupakan lahan yang tergenang atau selalu jenuh air selama
waktu yang panjang dalam setahun, atau sepanjang tahun (Subagyo, 2006). Nilai
pH pada perairan rawa lebak umumnya berkisar 3-4 (Sumantriyadi, 2014).
Menurut BSN (2000) dan BSN (2009) nilai pH air untuk pemeliharaan ikan patin
siam dan patin jambal yaitu 6,5-8,5. Benih ikan patin Siam yang dipelihara pada
kolam dengan pH 3,5-4,5 menghasilkan kelangsungan hidup yang rendah yakni
sebesar 31,67% (Syahputra, 2008). Oleh karena itu perlu dilakukan pengapuran
untuk meningkatkan pH air rawa lebak.

Aplikasi kapur pertanian dapat meningkatkan pH pada tanah yang bersifat
masam, meningkatkan karbon untuk fotosintesis, meningkatkan kesadahan dan
alkalinitas, serta meningkatkan sistem penyangga (buffer) pH perairan
(Boyd, 2002). Kapur pertanian seperti kapur dolomit, kapur silikat, kapur kalsit,
dan kapur tohor merupakan jenis kapur yang sering digunakan dalam pengapuran
kolam (Kordi dan Andi, 2007). Kapur alternatif dari bahan cangkang hewan
seperti kijing dapat digunakan dalam pengapuran kolam air rawa. Penelitian Putri
(2018), menunjukkan bahwa kapur cangkang kijing melalui kalsinasi pada suhu
800°C selama 1 jam mampu mampu meningkatkan pH air dari 3,4 menjadi 8,20
dan pH tanah dari 3,4 menjadi 8,16 dengan dosis 7000 kg/ha setara CaO. Kapur
cangkang kijing yang diperoleh dari kalsinasi tersebut mengandung CaO sebesar
60,33% dan MgO sebesar 19,82%.

Kalsinasi berasal dari bahasa latin yaitu calcinare yang berarti membakar
kapur. Proses kalsinasi yang paling umum diaplikasikan untuk dekomposisi batu
kapur (CaCOs) menjadi kapur bakar (CaO) dan karbondioksida (Arita et al.,
2014). Secara alami kalsium oksida (CaO) merupakan oksida yang diperoleh dari
batu gamping yang kandungan kalsium oksidanya 90% dan kandungan
magnesiumnya 0-5% (Arita et al., 2014). Beberapa penelitian mengenai kalsinasi
antara lain, kalsinasi kerang darah dengan suhu 600°C, 700°C, 800°C, dan 900°C

dengan waktu kalsinasi 1 jam menghasilkan CaO berturut-turut sebesar 95,43%,
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95,45%, 95,98% dan 97,19% (Laonapakul et al., 2019). Sedangkan kalsinasi
keong mas dengan suhu 600°C, 700°C, 800°C, 900°C dengan waktu kalsinasi 1
jam menghasilkan CaO berturut-turut sebesar 96,22%, 96,81%, 96,90%, dan
98,29% (Laonapakul et al., 2019). Pada penelitian Wahyuni et al. (2015),
cangkang kerang pensi yang dikalsinasi dengan suhu 400°C dengan waktu 2 jam
mengandung 93,21% unsur kalsium. Kerang laut yang dikalsinasi pada suhu
800°C selama 2 jam merupakan suhu optimum untuk pembentukan CaO
(Nordin et al., 2015). Berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa suhu dan
lama waktu kalsinasi yang berbeda menghasilkan nilai CaO yang berbeda. Oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian pemanfaatan kapur cangkang kijing yang
diperoleh dari kalsinasi dengan suhu dan lama waktu yang berbeda untuk
meningkatkan pH air rawa pada pemeliharaan benih ikan patin (Pangasius sp.).

1.2. Kerangka Pemikiran

Salah satu penyebab kendala budidaya ikan adalah rendahnya pH
diperairan. Perairan rawa lebak umumnya mengandung pH berkisaran 3-4
(Sumantriyadi, 2014) sedangkan menurut BSN (2000), pH untuk budidaya ikan
patin berkisar 6,5-8,5. Pengapuran merupakan upaya media pemeliharaan ikan
patin untuk meningkatkan pH, kapur yang digunakan pada penelitian ini
merupakan kapur alternatif dari cangkang kijing.

Cangkang kijing dapat meningkatkan pH air rawa. Hasil penelitian Putri
(2018), menunjukkan bahwa kalsinasi cangkang kijing pada suhu 800°C selama 1
jam menghasilkan kapur dengan kandungan CaO 60,33% dan MgO 19,82%
dengan dosis 7000 kg/ha mampu meningkatkan pH air rawa dari 3,4 menjadi 8,20
dan pH tanah dari 3,4 menjadi 8,16. Cangkang kerang yang dikalsinasi dengan

suhu dan lama waktu berbeda akan menghasilkan nilai CaO yang berbeda.
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1.3. Tujuan dan Kegunaan
1.3.1. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui suhu dan lama waktu
kalsinasi terbaik kapur cangkang kijing untuk meningkatkan pH air rawa,
meningkatkan tingkat kelangsungan hidup ikan dan pertumbuhan benih ikan patin

(Pangasius sp.).

1.3.2. Kegunaan

Kegunaan penelitian ini adalah untuk menerapkan dan mengaplikasikan
kapur cangkang kijing yang dikalsinasi dengan suhu dan lama waktu terbaik
untuk meningkatkan pH air rawa dan meningkatkan produksi ikan patin

(Pangasius sp.).
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